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A B S T R A K 

Masa bayi usia 0–18 bulan merupakan fase penting 
perkembangan psikososial, yaitu tahap trust vs mistrust 
menurut Erikson. Sekitar 43% anak di bawah lima tahun di 
negara berpendapatan rendah dan menengah berisiko tidak 
mencapai potensi perkembangan optimal. Tinjauan ini 
bertujuan memetakan intervensi stimulasi pengasuhan ibu, 
karakteristik pelaksanaannya, luaran yang diukur, dan 
kekuatan bukti pada bayi usia 0–18 bulan. Desain yang 
digunakan adalah tinjauan literatur terstruktur (kerangka 
PEO; seleksi mengacu pada PRISMA 2020). Pencarian di 
PubMed dan Google Scholar untuk artikel 2020–2026 
(pencarian terakhir: 20 Oktober 2026) menghasilkan 

sepuluh artikel: tiga uji acak terkontrol, satu kuasi-eksperimen, tiga studi kasus atau 
prototipe, dan tiga studi observasional, yang disintesis secara naratif. Studi intervensi 
melaporkan peningkatan sensitivitas ibu dan interaksi ibu-bayi, sedangkan studi 
observasional mengaitkan skin-to-skin contact, ASI, dan stres pengasuhan dengan 
emosionalitas, kelekatan, dan bonding. Rasa percaya bayi hanya dideskripsikan langsung 
pada satu studi kasus, sehingga kaitannya dengan stimulasi pengasuhan masih inferensial 
dan perlu diteliti dengan pengukuran trust langsung. 
 
A B S T R A C T 

Infancy (0–18 months) is an important phase of psychosocial development, namely Erikson’s trust 

vs mistrust stage. Approximately 43% of children under five years of age in low- and middle-income 

countries are at risk of not achieving optimal developmental potential. This review aimed to map 

maternal parenting stimulation interventions, their implementation characteristics, measured 

outcomes, and the strength of the evidence in infants aged 0–18 months. The design was a structured 

literature review (PEO framework; selection refers to PRISMA 2020). Searches on PubMed and 

Google Scholar for 2020–2026 articles (last search: October 20, 2026) yielded ten articles: three 

randomized controlled trials, one quasi-experiment, three case or prototype studies, and three 

observational studies, which were synthesized narratively. Intervention studies reported increased 

maternal sensitivity and mother-infant interaction, while observational studies linked skin-to-skin 

contact, breastfeeding, and parenting stress to emotionality, attachment, and bonding. Infant trust 

was described directly only in one case study, so its relationship with parenting stimulation is still 

inferential and needs to be investigated with direct trust measurements. 
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PENDAHULUAN   

Penyimpangan psikososial atau gangguan perkembangan psikososial pada bayi 

merupakan kondisi ketika bayi belum mengembangkan rasa aman dan percaya terhadap 

ibu secara optimal (Hockenberry et al., 2021). Secara global, sekitar 43% anak berusia di 

bawah lima tahun di negara berpendapatan rendah dan menengah berisiko tidak mencapai 

potensi perkembangan optimal (Lu et al., 2016). Di Indonesia, penelitian pada anak usia 6–

24 bulan menunjukkan keterlambatan perkembangan sebesar 12,1% di wilayah perkotaan 

dan 12,7% di wilayah pedesaan (Andriyani et al., 2023). Pengasuhan yang kurang 

perhatian, tidak konsisten, dan minim kasih sayang dapat menyebabkan mistrust (Wiguna, 

2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya stimulasi pengasuhan yang responsif untuk 

mendukung perkembangan psikososial bayi (Indrianingsih & Piola, 2024; Kurniati & 

Rahman, 2020). 

Stimulasi psikososial merupakan salah satu upaya untuk mendukung perkembangan 

bayi melalui interaksi yang responsif antara ibu dan bayi (Intani et al., 2019; Novianti et al., 

2023). Stimulasi ini dapat dilakukan melalui kontak mata, sentuhan, komunikasi, 

pemberian ASI, serta aktivitas bermain untuk memperkuat bonding attachment dan 

membangun rasa aman serta percaya pada bayi (Putri et al., 2024; Wiguna, 2016). 

Keberhasilan stimulasi pengasuhan ibu tidak hanya ditentukan oleh bentuk stimulasi yang 

diberikan, tetapi juga oleh konsistensi dan responsivitas ibu dalam memenuhi kebutuhan 

bayi (Intani et al., 2019). Pengasuhan yang responsif berperan penting dalam membangun 

kelekatan emosional dan rasa percaya bayi terhadap ibu, sesuai dengan tahap 

perkembangan psikososial trust vs mistrust (Azwar et al., 2024; Intani et al., 2019). 

Sementara itu, ibu yang telah berpengalaman (multiparous) terbukti memiliki fungsi 

pengasuhan yang secara signifikan lebih baik serta tingkat kepercayaan diri yang lebih 

tinggi dalam merespons kebutuhan anak dibandingkan ibu baru (primiparous) (Albanese et 

al., 2024). 

Dalam teori Erikson, trust vs mistrust merupakan krisis psikososial pada tahun 

pertama kehidupan, yaitu ketika bayi membangun keyakinan dasar bahwa kebutuhannya 

akan dipenuhi dan pengasuhnya dapat diandalkan (Kamilla et al., 2022). Konsep ini 

berkaitan, tetapi tidak identik, dengan beberapa konsep lain. Kelekatan (attachment) 

menggambarkan kualitas ikatan emosional bayi dengan pengasuh, regulasi emosi 

menggambarkan kemampuan bayi mengelola distres, sedangkan sensitivitas pengasuhan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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menggambarkan kemampuan ibu membaca dan merespons isyarat bayi (Jeong et al., 2021). 

Secara konseptual, sensitivitas ibu dipandang sebagai mekanisme yang mendukung 

kelekatan aman dan rasa percaya, tetapi kelekatan aman, regulasi emosi, atau sensitivitas 

ibu bukan pengukuran trust itu sendiri (Livana et al., 2019).  

Meskipun stimulasi pengasuhan ibu berperan penting dalam mendukung 

perkembangan psikososial bayi, bukti ilmiah mengenai bentuk intervensi dan capaian 

perkembangannya pada tahap trust vs mistrust masih perlu dikaji secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis intervensi stimulasi 

pengasuhan ibu serta hasilnya terhadap capaian tumbuh kembang psikososial bayi pada 

tahap trust vs mistrust melalui metode literature review. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan tinjauan literatur terstruktur (structured literature 

review). Proses pencarian dan seleksi artikel dilaporkan mengacu pada diagram alir 

PRISMA 2020 agar transparan, tetapi tinjauan ini bukan tinjauan sistematis: tidak 

dilakukan penilaian risiko bias formal maupun meta-analisis, sehingga hasil disintesis 

secara naratif dan tingkat kepastian kesimpulan disesuaikan dengan jenis bukti yang 

tersedia. Tahapan penelitian meliputi perumusan pertanyaan penelitian, pencarian 

pustaka, analisis pustaka, dan penyajian hasil. 

Pertanyaan Penelitian  

 Strategi pencarian literatur ini dirancang untuk menemukan artikel yang relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu stimulasi pengasuhan ibu terhadap capaian tumbuh 

kembang psikososial bayi. Pertanyaan penelitian yang digunakan adalah: “Apakah 

intervensi stimulasi pengasuhan ibu berdampak pada capaian tumbuh kembang 

psikososial bayi pada tahap trust vs mistrust?” Dalam kerangka PEO, penelitian ini memiliki 

Populasi (P) berupa Ibu, Exposure (E) berupa Stimulasi, dan Outcome (O) berupa Trust vs 

Mistrust, sebagaimana tercantum pada Tabel 1. 

Pencarian Literatur  

 Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar dan PubMed dengan 

pemilihan kata kunci berdasarkan kerangka PEO untuk memastikan relevansi artikel yang 

ditemukan. Sebelum pencarian, tim peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria Inklusi: (1) populasi adalah bayi usia 0–18 bulan dengan keterlibatan ibu atau 

pengasuh utama; (2) intervensi berupa stimulasi pengasuhan yang mendukung 

perkembangan psikososial bayi, seperti interaksi responsif, komunikasi, sentuhan, 

permainan, dan penguatan bonding; (3) membahas hasil terkait perkembangan psikososial 
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bayi, interaksi ibu-bayi, bonding, attachment, atau pembentukan rasa percaya (trust); (4) 

artikel penelitian primer dengan metode kuantitatif maupun kualitatif, termasuk studi 

intervensi; (5) diterbitkan pada tahun 2020–2026; (6) tersedia dalam teks lengkap (full text); 

dan (7) berbahasa Indonesia atau Inggris. 

Kriteria eksklusi: (1) artikel berupa literature review, tinjauan sistematis, protokol 

penelitian, editorial, atau opini; (2) penelitian non-intervensi yang tidak membahas 

stimulasi pengasuhan, tetapi hanya mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perkembangan psikososial; (3) intervensi yang tidak berkaitan dengan stimulasi 

pengasuhan atau perkembangan psikososial bayi; (4) populasi penelitian bukan bayi usia 

0–18 bulan atau hasil penelitian bayi tidak dapat dipisahkan dari kelompok usia lainnya; 

(5) artikel tidak sesuai dengan fokus penelitian; (6) artikel diterbitkan sebelum tahun 2020; 

dan (7) teks lengkap tidak dapat diakses. 

 Pencarian terakhir dilakukan pada 20 Oktober 2026. Kata kunci pada Tabel 1 

dikombinasikan dengan operator Boolean (AND antarkomponen PEO dan OR untuk kata 

kunci alternatif). 

Analisis Literatur  

 Seleksi artikel dilaporkan menggunakan diagram alir PRISMA 2020 (Gambar 1), 

yang mencakup tahap identifikasi, penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, 

penilaian kelayakan teks lengkap, dan inklusi. Pencarian artikel dilakukan oleh empat 

orang, sedangkan proses seleksi dilakukan oleh dua penelaah berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kedua penelaah memeriksa judul dan abstrak, 

kemudian menilai teks lengkap artikel untuk menentukan kesesuaiannya dengan tujuan 

literature review. Perbedaan penilaian diselesaikan melalui diskusi antara kedua penelaah 

hingga mencapai kesepakatan. Data dari artikel yang diinklusi diekstraksi ke dalam tabel 

yang mencakup penulis, tahun, negara, desain penelitian, sampel, usia bayi, intervensi atau 

paparan, instrumen, luaran utama, dan temuan inti. Data tersebut kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis bukti dan disintesis secara naratif berdasarkan bentuk 

intervensi serta luaran yang diukur. Referensi dikelola menggunakan Mendeley untuk 

membantu pengorganisasian sitasi dan daftar pustaka. 

Penyajian Hasil 

Hasil tinjauan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel (Tabel 2). Tabel memuat 

penulis, tahun, dan negara, desain, sampel dan usia bayi, intervensi atau paparan, 

instrumen dan luaran utama, serta temuan inti, dan dikelompokkan berdasarkan jenis 

bukti agar hasil intervensi tidak tercampur dengan hubungan observasional. 
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Gambar 1. Diagram alir PRISMA 2020 seleksi artikel  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebanyak sepuluh artikel (n = 10) dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan jenis 

bukti, karena tidak semua artikel menguji efektivitas intervensi: tiga uji acak terkontrol 

(Nicolson et al., 2022; Oxford et al., 2021; Wulff et al., 2021), satu studi kuasi-eksperimen 

(Rohmah et al., 2026), tiga studi kasus atau pengembangan prototipe (Budiarto & Kusuma, 

2020; Horowitz et al., 2026; Pérez-Burriel et al., 2025), dan tiga studi observasional (Kim et 

al., 2024; Mrakovits et al., 2026; Selman et al., 2020). Kelompok-kelompok ini tidak dapat 

dibandingkan langsung sebagai ukuran keberhasilan intervensi, sehingga hasil dibaca per 

kelompok. Berdasarkan negara, empat artikel (40%) berasal dari Amerika Serikat, dua 

artikel (20%) dari Indonesia, dua artikel (20%) dari Jerman, serta masing-masing satu artikel 

(10%) dari Prancis dan Australia. 
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Bentuk Intervensi  

Bentuk intervensi atau paparan yang dikaji beragam. Empat artikel (40%) 

menggunakan pendampingan berbasis pengamatan interaksi dan umpan balik, yaitu 

Momma Connect, Video Intervention Therapy (VIT), Promoting First Relationships (PFR), dan 

Newborn Behavioral Observations (NBO). Dua artikel (20%) berfokus pada sentuhan fisik, 

yaitu pijat bayi terstruktur dan skin-to-skin contact (SSC). Masing-masing satu artikel (10%) 

membahas Terapi Terapeutik Bayi yang Sensitif Budaya, pemberian ASI dan attachment, 

intervensi bernyanyi ibu-bayi, serta stres pengasuhan dan temperamen bayi yang berkaitan 

dengan maternal bonding (studi observasional, bukan intervensi). Secara umum, pendekatan 

intervensi bertujuan meningkatkan kemampuan ibu memahami kebutuhan bayi dan 

membangun interaksi yang hangat serta responsif. 

Durasi dan Frekuensi Intervensi 

Durasi dan frekuensi intervensi bervariasi. Terapi Terapeutik Bayi yang Sensitif 

Budaya dilaksanakan dalam enam sesi, Momma Connect dalam 12 sesi mingguan, PFR 

selama 10 minggu, dan NBO dalam tiga kunjungan pada bulan pertama. Pijat bayi 

dilakukan setiap hari selama 30 hari, sedangkan intervensi bernyanyi berlangsung 45 menit 

per sesi sebanyak 1–3 kali. VIT menggunakan rekaman interaksi selama 2–4 menit, tetapi 

jumlah sesinya tidak dirinci. Pada studi observasional, SSC dibandingkan berdasarkan 

waktu pelaksanaan kurang dari dan lebih dari 10 menit setelah kelahiran (Selman et al., 

2020), dan Kim et al. (2024)  mengamati menyusui hingga 12 bulan serta attachment hingga 

18 bulan. 

Capaian Psikososial Bayi 

 Luaran yang diukur meliputi interaksi sosial, komunikasi, respons emosional, dan 

keterikatan dengan ibu. Pada studi kasus Video Intervention Therapy, kontak mata, afek 

positif, dan inisiatif bayi berinteraksi dengan ibu meningkat setelah intervensi (Pérez-

Burriel et al., 2025). Pada studi kuasi-eksperimen pijat bayi terstruktur, skor komunikasi 

bayi meningkat dari 25,5 menjadi 43,5 (Rohmah et al., 2026). Pada studi observasional SSC, 

kontak kulit ke kulit yang sangat dini dikaitkan dengan emosionalitas negatif yang lebih 

rendah pada bayi dari ibu dengan stres perinatal kronis (Selman et al., 2020). Kim et al. 

(2024) menemukan bahwa pemberian ASI eksklusif selama enam bulan dan durasi 

menyusui yang lebih panjang berkaitan dengan kelekatan ibu-bayi yang lebih aman 

(attachment security, yaitu bayi merasa aman dan dapat mengandalkan pengasuh untuk 

memperoleh kenyamanan). Studi kasus Terapi Terapeutik Bayi yang Sensitif Budaya 

mendeskripsikan rasa percaya bayi terhadap pengasuh melalui kenyamanan bayi pada 

aktivitas harian dan respons positif terhadap interaksi ibu  (Budiarto & Kusuma, 2020). 
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 Berdasarkan jenis bukti, peningkatan sensitivitas dan pemahaman ibu dilaporkan 

pada uji acak terkontrol PFR dan NBO (Nicolson et al., 2022; Oxford et al., 2021), sedangkan 

NBO tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada skor perkembangan bayi. Intervensi 

bernyanyi menurunkan kortisol ibu dan meningkatkan ikatan emosional, tetapi efeknya 

tidak bertahan pada pemantauan 10 minggu (Wulff et al., 2021). Studi kasus dan prototipe 

menggambarkan proses pelaksanaan dan perubahan pada kasus tunggal atau sampel kecil, 

sedangkan studi observasional menunjukkan hubungan, bukan efek intervensi. Rasa 

percaya bayi hanya dideskripsikan secara langsung pada satu studi kasus (Budiarto & 

Kusuma, 2020); pada artikel lain, trust ditafsirkan dari indikator pendukung sehingga 

hasilnya perlu dipahami sesuai variabel yang dinilai oleh masing-masing peneliti. 
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Judul Artikel: Intervensi Stimulasi Pengasuhan Ibu dalam Mendorong Capaian Tumbuh Kembang Psikososial Bayi (Trust vs Mistrust) 

Pertanyaan Penelitian: Apakah intervensi stimulasi pengasuhan ibu mendukung capaian tumbuh kembang psikososial bayi pada tahap trust vs 

mistrust? 

Tabel 1. Pencarian Literatur dengan PEO 

Komponen Topik 
Penelitian 

P 
(Populasi) 

 
E 

(Paparan / Intervensi) 
 

O 
(Hasil) 

Kata kunci  “Ibu” DAN “Stimulasi Trust vs Mistrust” DAN “Capaian” 
Kata kunci alternatif “Ibu berpengalaman” ATAU “Stimulasi Psikososial” ATAU “Kelekatan” 
Kata kunci alternatif “Ibu baru” ATAU “Interaksi responsif”  ATAU “Keberhasilan”  

 
Tabel 2. Karakteristik dan temuan artikel yang ditinjau, dikelompokkan berdasarkan jenis bukti 

No 
Penulis 
(tahun), 
negara 

Desain 
Sampel dan usia 

bayi 
Intervensi / 

paparan 
Instrumen dan luaran utama Temuan inti 

A. Uji acak terkontrol (n = 3) 

1 Oxford et al. 
(2021), 
Amerika 
Serikat 

Uji acak 
terkontrol 

252 pasangan 
ibu-bayi; bayi 
usia 6–12 minggu 
saat awal 

Promoting First 
Relationships (PFR), 
program 10 minggu  

Instrumen: NCATS untuk sensitivitas pengasuhan dan ICI 
untuk sinkronisasi diadik serta perilaku sulit bayi dan 
kuesioner laporan ibu, yang meliputi RAB (pemahaman 
kebutuhan bayi), MCQ (kepercayaan diri ibu), dan ITSEA 
(perilaku sosial-emosional bayi usia 12 bulan). Skrining 
kesehatan mental ibu diukur menggunakan PHQ-9, GAD-7, 
dan PCL-C-SF. Luaran: sensitivitas pengasuhan, pemahaman 
ibu terhadap kebutuhan sosial-emosional bayi, perilaku 
eksternalisasi bayi 

Sensitivitas ibu meningkat pada 
usia bayi 6 bulan (p = 0,048; d = 
0,25) dan 12 bulan (p = 0,026; d = 
0,026); pemahaman ibu 
meningkat pada 6 bulan (p = 
0,030; d = 0,21) dan 12 bulan (p < 
0,001; d = 0,45); perilaku 
eksternalisasi menurun pada 12 
bulan (p = 0,029; d = 0,28). 

2 Nicolson et al. 
(2022), 
Australia 

Uji acak 
terkontrol 

90 pasangan ibu-
bayi (ibu berisiko 
distres); bayi 
baru lahir (0–1 
bulan) saat 
intervensi, 
dievaluasi pada 
usia 4 bulan 

Newborn Behavioral 
Observations (NBO): 
3 kunjungan pada 
bulan pertama (usia 
1–6 hari, 2 dan 4 
minggu), rata-rata 
60 menit; ibu 
dibimbing 

Instrumen: Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) 
dikonfirmasi secara klinis menggunakan Structured Clinical 
Interview for DSM-5 (SCID-5), Perinatal Anxiety Screening Scale 
(PASS), Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) dan Highly 
Sensitive Person (HSP) Scale. Kualitas interaksi dan 
sensitivitas pengasuhan ibu-bayi menggunakan Emotional 

Availability Scales (EAS Edisi ke-4). Selain itu, pengetahuan 
ibu tentang kebutuhan bayi diukur dengan Newborn 

Ketersediaan emosional (p = 
0,049), sensitivitas (p = 0,047), dan 
pengetahuan ibu (p = 0,030) 
meningkat; kecemasan (p = 0,014) 
dan depresi ibu (p = 0,006) 
menurun; skor perkembangan 
bayi tidak berbeda signifikan (p > 
0,05). 
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No 
Penulis 
(tahun), 
negara 

Desain 
Sampel dan usia 

bayi 
Intervensi / 

paparan 
Instrumen dan luaran utama Temuan inti 

mengamati 18 
respons perilaku 
bayi 

Developmental Knowledge Questionnaire (NDKQ), serta 
perkembangan kognitif, bahasa, dan motorik bayi dievaluasi 
langsung menggunakan tes standar Bayley Scales of Infant and 
Toddler Development, 3rd Edition (Bayley-III). 
Luaran: ketersediaan emosional ibu, sensitivitas, 
pengetahuan perkembangan bayi, gejala cemas dan depresi 
ibu, skor perkembangan bayi 

3 Wulff et al. 
(2021), Jerman 

Uji acak 
terkontrol 

120 ibu baru dan 
bayinya (59 
intervensi, 61 
kontrol); usia 
bayi 0 hingga 12 
minggu (0–3 
bulan) 

Sesi bernyanyi 
kelompok 45 menit 
(lagu penyambutan, 
permainan jari, lagu 
pengantar tidur, 
gerakan mengikuti 
musik); ibu 
dianjurkan berlatih 
di rumah 

Instrumen: Depresi postpartum diukur dengan Edinburgh 
Postnatal Depression Scale (EPDS), kecemasan ibu diukur 
dengan State-Trait-Anxiety Inventory (STAI), serta ikatan 
emosional ibu-bayi dievaluasi menggunakan Postpartum 
Bonding Questionnaire (PBQ) dan Visual Analogue Scale (VAS) 
closeness. Suasana hati dan kenyamanan emosional seketika 
diukur menggunakan Self-Assessment Manikin (SAM) serta 
VAS comfort. Luaran: kortisol ibu, suasana hati, gejala 
depresi postpartum, ikatan emosional ibu-bayi 

Kortisol ibu menurun (p = 0,023); 
suasana hati dan ikatan 
emosional meningkat (semua p ≤ 
0,008). Pada tindak lanjut 10 
minggu tidak ada perbedaan 
signifikan pada depresi 
postpartum (p = 0,188) maupun 
ikatan ibu-bayi (p = 0,187). 

B. Kuasi-eksperimen (n = 1) 

4 Rohmah et al. 
(2026), 
Indonesia 

Kuasi-
eksperimen 

40 pasang ibu-
bayi; bayi usia 6–
11 bulan 

Pijat bayi terstruktur 
setiap hari selama 30 
hari; ibu dilatih dan 
dievaluasi sesuai 
SOP 

Instrumen: Ages and Stages Questionnaire–Third Edition 
(ASQ-3) untuk mengukur perkembangan bayi, Bethlehem 
Mother–Infant Interaction Scale (BMIS) untuk menilai 
kualitas interaksi ibu–bayi, timbangan bayi dan pita ukur 
(metline) untuk parameter pertumbuhan fisik (berat badan, 
panjang badan, lingkar kepala), serta Standar Operasional 
Prosedur (SOP) pijat bayi terstandar dan lembar observasi 
untuk pemantauan intervensi. Luaran: perkembangan 
personal-sosial dan komunikasi bayi, kualitas interaksi ibu-
bayi 

Skor personal-sosial naik dari 
25,00 menjadi 46,50 (p = 0,0011) 
dan komunikasi dari 25,50 
menjadi 43,50 (p = 0,001); skor 
BMIS turun dari 7,35 menjadi 4,10 
(p = 0,001), yang menunjukkan 
interaksi lebih baik. 

C. Studi kasus atau pengembangan prototipe (n = 3) 
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No 
Penulis 
(tahun), 
negara 

Desain 
Sampel dan usia 

bayi 
Intervensi / 

paparan 
Instrumen dan luaran utama Temuan inti 

5 Budiarto & 
Kusuma 
(2020), 
Indonesia 

Studi kasus 1 ibu dan 1 bayi 
laki-laki usia 13 
bulan 

Terapi Terapeutik 
Bayi yang Sensitif 
Budaya: 6 sesi; 
dimodifikasi 
menjadi bimbingan 
individual karena 
kendala 
sosiokultural ibu 

Instrumen: Pengumpulan data dan evaluasi intervensi dalam 
penelitian ini menggunakan format pengkajian keperawatan 
jiwa komunitas untuk mengidentifikasi data awal biologis, 
psikologis, dan sosiokultural keluarga. Evaluasi hasil 
intervensi dilakukan dengan kuesioner/lembar tes evaluasi 
kognitif (pre-test dan post-test) untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan ibu, serta lembar 
observasi/evaluasi psikomotor untuk menilai keterampilan 
ibu dalam memberikan stimulasi secara langsung sekaligus 
mengamati respon pencapaian perkembangan psikososial 
(trust) pada bayi. Luaran: rasa percaya (trust) bayi, 
kemampuan ibu menstimulasi 

Secara deskriptif, bayi tampak 
nyaman pada aktivitas harian 
(tidur, makan, bermain), 
merespons positif pelukan dan 
komunikasi ibu, serta berani 
mengeksplorasi lingkungan; 
kemampuan stimulasi ibu 
meningkat. 

6 Horowitz et al. 

(2026), 
Amerika 
Serikat 

Pengemban

gan 
prototipe 
(studi 
kasus) 

12 ibu 

postpartum dan 
12 bayi usia 0–12 
bulan 

Momma Connect: 

aplikasi digital, 12 
sesi mingguan; 
panduan membaca 
isyarat bayi, video 
interaksi yang 
diunggah ibu, serta 
umpan balik, 
coaching, modeling, 
dan penguatan 
positif dari klinisi 

Instrumen: moderator guide untuk focus group discussion 

(FGD) bersama ibu postpartum dan interview guide untuk 
wawancara mendalam dengan klinisi. Instrumen penilaian 
terstandar yang diintegrasikan meliputi Nursing Child 
Assessment Satellite Training (NCAST) BabyCues sebagai 
standar acuan identifikasi isyarat bayi, kuesioner self-report 
berupa Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) untuk 
menilai tingkat depresi ibu, dan Maternal Postnatal Attachment 

Scale (MPAS) untuk mengukur tingkat kelekatan ibu-bayi. 
Selain itu, digunakan instrumen observasi berbasis rekaman 
video singkat interaksi dyadic (mother-infant interaction video 
review/coding) serta instrumen pelacak mandiri harian (daily 
check-in) untuk pemantauan suasana hati (mood) dan pola 
tidur. Luaran: kelayakan prototipe; sensitivitas ibu dan 
kelekatan (sebagai potensi) 

Prototipe digital berhasil 

dikembangkan; pengaruh pada 
sensitivitas ibu, kelekatan aman, 
dan perkembangan sosial-
emosional bayi belum diuji dan 
baru berupa potensi. 

7 Pérez-Burriel 
et al. (2025), 
Prancis 

Studi kasus 1 pasangan ibu-
bayi berisiko 
tinggi; bayi usia 
1–3 bulan saat 
intervensi 

Video Intervention 

Therapy (VIT): 
interaksi direkam 2–
4 menit; terapis 
menyoroti momen 

Instrumen: Coding Interactive Behavior (CIB) berbasis video 
untuk menilai dinamika interaksi ibu-bayi. Selain itu, 
asesmen psikologis dasar ibu diukur menggunakan Adverse 
Childhood Experiences (ACEs) Questionnaire untuk riwayat 
trauma masa kecil, WHO-5 Well-Being Index untuk 

Penarikan diri bayi turun dari 4,5 
menjadi 2,0; kontak mata naik 
dari 2,0 menjadi 4,0; afek positif 
naik dari 1,5 menjadi 2,5; 
intrusivitas ibu turun dari 4,5 
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No 
Penulis 
(tahun), 
negara 

Desain 
Sampel dan usia 

bayi 
Intervensi / 

paparan 
Instrumen dan luaran utama Temuan inti 

positif (kontak mata, 
senyum, vokalisasi) 
dan mengajak ibu 
merefleksikan 
isyarat bayi 

kesejahteraan mental, serta Positive and Negative Affect 
Schedule (PANAS) untuk afek positif dan negatif. Luaran: 
penarikan diri bayi, kontak mata, afek positif, 
kontrol/intrusivitas ibu 

menjadi 3,5 (satu dyad; hasil 
deskriptif). 

D. Studi observasional (n = 3) 

8 Selman et al. 
(2020), 
Amerika 
Serikat 

Kuantitatif 
analisis 
sekunder 
(secondary 
analysis) 
berbasis 
data 
longitudinal 
dari uji 
klinis 
perawatan 
prenatal. 

37 pasangan ibu-
bayi dari ibu 
dengan stres 
perinatal kronis; 
bayi dinilai pada 
usia 1–5 bulan 

Skin-to-skin contact 
(SSC) sangat awal (< 
10 menit setelah 
lahir) dibandingkan 
SSC lambat (> 10 
menit) 

Instrumen: (1) Perceived Stress Scale (PSS; 14 item) untuk 
mengukur stres psikososial ibu; (2) Center for Epidemiologic 

Studies Depression Scale (CES-D; 20 item) untuk mengukur 
gejala depresi ibu; (3) Kuesioner self-report waktu Skin-to-Skin 
Contact (SSC) untuk mengelompokkan SSC sangat awal (<10 
menit) vs. lambat (>10 menit); dan (4) Infant Behavior 
Questionnaire-Revised Very Short Form (IBQ-R VSF; 37 item) 
untuk menilai negative emotionality dan effortful control 
bayi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi hirarkis 
(hierarchical regression). Luaran: negative emotionality dan 
effortful control bayi 

SSC sangat awal dikaitkan 
dengan emosionalitas negatif 
yang lebih rendah (p < 0,01) dan 
menjelaskan 16% variasinya (p < 
0,01). Emosionalitas negatif dan 
regulasi emosi merupakan 
indikator pendukung, bukan 
pengukuran trust langsung. 

9 Kim et al. 
(2024), 
Amerika 
Serikat 

Observasio
nal 
longitudinal 
18 bulan 

158 pasangan 
ibu-bayi (bayi 
cukup bulan, 
berat lahir 
normal); bayi 
usia 1–18 bulan 

Pemberian ASI 
eksklusif 6 bulan 
dan durasi ASI; 
emotional availability 
ibu; dukungan 
coparenting 

Instrumen: Data dikumpulkan secara berkala pada usia bayi 
1, 3, 6, 9, 12, dan 18 bulan. Praktik menyusui diukur 
menggunakan kuesioner lapor diri ibu, dan kualitas 
koparenting diukur dengan kuesioner Your Parenting Team 
Scale. Kepekaan emosional ibu diukur melalui observasi 
video interaksi ibu-bayi menggunakan Emotional Availability 
Scales (EAS). Sementara itu, tingkat kelekatan aman 
(attachment security) dinilai secara objektif oleh observer 
independen melalui observasi rumah berdurasi 2 jam 
menggunakan Attachment Q-Set (AQS) versi 3.0 pada usia 12 
dan 18 bulan. Luaran: kelekatan aman (secure attachment) 

ASI eksklusif 6 bulan (r = 0,19; p 
= 0,02) dan durasi ASI lebih 
panjang (r = 0,33; p < 0,001) 
berhubungan positif dengan 
kelekatan aman; hubungan 
dimediasi kepekaan emosional 
ibu (p < 0,05) dan dimoderasi 
coparenting (p < 0,05), terutama 
pada ibu dengan dukungan 
coparenting rendah. 
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10 Mrakovits et 
al. (2026), 
Jerman 

Observasio
nal studi 
potong 
lintang 
(cross-
sectional 
study) 

119 pasangan 
ibu-bayi dengan 
gangguan 
menangis, tidur, 
dan/atau makan; 
usia bayi rata-
rata 0–18 bulan. 

Stres pengasuhan 
ibu dan 
temperamen bayi 
(effortful control) 
sebagai faktor 
terkait maternal 
bonding 

Instrumen: Ibu: Postpartum Bonding Questionnaire (PBQ-
16), Parenting Stress Index (PSI), Parental Reflective 
Functioning Questionnaire (PRFQ), dan Symptom-Checklist-
90 (SCL-90-S). Bayi: Kriteria diagnosis klinis DC:0–5, 
Questionnaire for Crying, Feeding, and Sleeping (CFS), serta 
kuesioner temperamen IBQ-R VSF / ECBQ VSF. Luaran: 
maternal bonding 

Stres pengasuhan yang tinggi (B 
= 0,39; p < 0,001) dan effortful 
control bayi yang rendah (B = 
−1,67; p = 0,016) berkaitan 
dengan gangguan maternal 

bonding. 
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Pembahasan ini membedakan tiga tingkat interpretasi. Pertama, temuan langsung, 

yaitu variabel yang benar-benar diukur pada studi sumber, seperti sensitivitas ibu, kualitas 

interaksi, regulasi emosi, atau skor kelekatan. Kedua, interpretasi konseptual, yaitu 

keterkaitan temuan tersebut dengan teori Erikson dan teori kelekatan. Ketiga, implikasi 

potensial, yaitu kemungkinan penerapannya dalam praktik pengasuhan dan keperawatan. 

Respons pengasuhan yang konsisten dapat dipandang sebagai mekanisme yang 

mendukung rasa aman dan rasa percaya, tetapi indikator seperti kontak mata, komunikasi, 

regulasi emosi, dan attachment security tidak identik dengan pengukuran trust. 

Rasa percaya (trust) terbentuk ketika kebutuhan dasar bayi seperti rasa lapar, 

kenyamanan fisik serta dorongan emosional untuk dekat dengan ibu terpenuhi secara 

konsisten, hangat, dan dapat diprediksi (Budiarto & Kusuma, 2020). Sebaliknya, 

pengasuhan yang kurang perhatian, tidak konsisten, atau mengabaikan kebutuhan bayi 

akan memicu rasa tidak percaya (mistrust) serta pola kelekatan tidak aman (insecure 

attachment) (Selman et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, teori kelekatan (attachment) 

menegaskan bahwa ikatan emosional bayi dengan pengasuh terbentuk melalui interaksi 

berulang ketika pengasuh peka terhadap isyarat (cues) yang ditunjukkan bayi (Horowitz et 

al., 2026). Dalam konteks ini, sensitivitas ibu  dalam merespons kebutuhan bayi dan 

terbentuknya kelekatan aman (secure attachment) menjadi aspek penting untuk memahami 

perkembangan rasa percaya bayi terhadap ibu (Mrakovits et al., 2026).  

Temuan langsung dari uji acak terkontrol menunjukkan bahwa intervensi yang 

berfokus pada sensitivitas, responsivitas, dan ketersediaan emosional ibu meningkatkan 

perilaku pengasuhan ibu (Nicolson et al., 2022; Oxford et al., 2021), dan studi kasus VIT 

menunjukkan arah serupa pada satu dyad ibu-bayi (Pérez-Burriel et al., 2025). Luaran 

tersebut adalah perilaku ibu dan kualitas interaksi, bukan trust bayi. Pada tingkat 

interpretasi konseptual, ibu yang peka menanggapi tangisan, kontak mata, dan vokalisasi 

bayi secara cepat dan tepat sehingga bayi belajar bahwa lingkungannya aman dan 

kebutuhannya dipenuhi (Horowitz et al., 2026), yang menurut teori Erikson menjadi dasar 

rasa percaya (trust). Namun, hubungan ini bersifat inferensial. 

Pada intervensi berbasis umpan balik video dan pengamatan interaksi (Momma 

Connect, VIT, PFR, dan NBO), ibu diajak merefleksikan perilakunya dalam merespons bayi 

melalui rekaman video atau pengamatan perilaku bayi (Horowitz et al., 2026; Nicolson et 

al., 2022; Oxford et al., 2021; Pérez-Burriel et al., 2025). Pada studi kasus VIT, umpan balik 

positif disertai penurunan penarikan diri bayi (child withdrawal) serta peningkatan kontak 

mata dan afek positif (Pérez-Burriel et al., 2025). Pada PFR, sensitivitas ibu dan pemahaman 

terhadap kebutuhan sosial-emosional bayi meningkat pada usia 6 dan 12 bulan, disertai 
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penurunan perilaku eksternalisasi bayi (Oxford et al., 2021). NBO meningkatkan 

ketersediaan emosional dan sensitivitas ibu (Nicolson et al., 2022). Momma Connect masih 

berupa prototipe sehingga efektivitasnya belum diuji (Horowitz et al., 2026). 

Intervensi fisik dan afektif juga dikaji. Pada studi kuasi-eksperimen, program pijat 

bayi terstruktur selama 30 hari disertai peningkatan skor personal-sosial dan komunikasi 

bayi serta perbaikan interaksi ibu-bayi (Rohmah et al., 2026). Studi observasional 

menunjukkan bahwa SSC sangat awal (< 10 menit pascalahir) dikaitkan dengan 

emosionalitas negatif yang lebih rendah pada bayi dari ibu dengan stres perinatal kronis 

(Selman et al., 2020), bahwa ASI eksklusif enam bulan dan durasi menyusui yang lebih 

panjang berhubungan positif dengan kelekatan aman, dimediasi oleh kepekaan emosional 

ibu dan dimoderasi oleh dukungan coparenting (Kim et al., 2024), dan bahwa stres 

pengasuhan yang tinggi berkaitan dengan gangguan ikatan batin (maternal bonding) 

(Mrakovits et al., 2026). Studi kasus Terapi Terapeutik Bayi yang Sensitif Budaya 

melaporkan peningkatan pengetahuan ibu dan keterampilan stimulasi mandiri (Budiarto 

& Kusuma, 2020). Intervensi bernyanyi bersama bayi menurunkan kortisol ibu dan 

meningkatkan suasana hati serta ikatan emosional dalam jangka pendek (Wulff et al., 2021). 

Pada tingkat implikasi potensial, pemilihan tempat intervensi bergantung pada 

durasi, frekuensi, dan kebutuhan tenaga kesehatan. Intervensi yang harus dimulai segera 

setelah lahir atau memerlukan fasilitasi tenaga kesehatan, seperti skin-to-skin contact (SSC) 

dalam kurang dari 10 menit setelah lahir (Selman et al., 2020) dan Newborn Behavioral 

Observations (NBO) sejak usia 1–6 hari, dilanjutkan pada usia 2 dan 4 minggu (Nicolson et 

al., 2022), lebih sesuai dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan. Intervensi bagi ibu dan 

bayi berisiko tinggi yang membutuhkan terapis atau psikolog, seperti Video Intervention 

Therapy (Pérez-Burriel et al., 2025), lebih tepat dilakukan di rumah sakit atau klinik tumbuh 

kembang. Sebaliknya, intervensi rutin, seperti pijat bayi setiap hari selama 30 hari (Rohmah 

et al., 2026), menyusui hingga usia 12 bulan (Kim et al., 2024), serta bernyanyi dan bermain 

bersama bayi (Wulff et al., 2021), perlu dilanjutkan ibu di rumah setelah mendapat 

pelatihan dan evaluasi. Pendampingan klinisi juga diperlukan, seperti pada rancangan 

program Momma Connect yang menggabungkan 12 sesi mingguan secara mandiri dengan 

bimbingan klinisi (Horowitz et al., 2026). Intervensi perlu dilakukan secara berkelanjutan 

karena efek bernyanyi tidak bertahan pada pemantauan 10 minggu (Wulff et al., 2021). 

Posyandu dan puskesmas dapat mendukung pelaksanaan melalui edukasi, demonstrasi, 

dan pemantauan berkala, sedangkan keterlibatan ayah dan keluarga dapat memperkuat 

dampak intervensi (Kim et al., 2024). 
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Pencapaian rasa percaya (trust) pada bayi tidak ditentukan oleh satu jenis teknik 

stimulasi tunggal, melainkan oleh peningkatan sensitivitas, responsivitas, dan ketersediaan 

emosional ibu secara berkesinambungan (Horowitz et al., 2026; Selman et al., 2020). 

Berbagai media baik teknologi umpan balik video, pijat bayi, kontak kulit, menyusui, 

hingga terapi terapeutik bayi sensitif budaya berfungsi sebagai sarana untuk melatih ibu 

agar peka membaca isyarat bayi dan memberikan respons yang cepat, hangat, serta 

konsisten. Dalam praktik asuhan keperawatan, perawat dapat memanfaatkan kontak rutin 

layanan kesehatan seperti kunjungan nifas, posyandu, dan imunisasi untuk membimbing 

ibu mengenali isyarat bayi (Mrakovits et al., 2026; Pérez-Burriel et al., 2025), 

mempromosikan pelaksanaan SSC sedini mungkin (Selman et al., 2020), menyusui secara 

responsif (Kim et al., 2024), dan pijat bayi terstruktur (Rohmah et al., 2026).  

Keterbatasan tinjauan ini adalah beragamnya bentuk, durasi, frekuensi intervensi, 

dan indikator luaran, serta bercampurnya jenis bukti (uji acak terkontrol, kuasi-

eksperimen, studi kasus atau prototipe, dan observasional), sehingga perbandingan hasil 

antarartikel terbatas. Tinjauan ini juga tidak melakukan penilaian risiko bias formal, hanya 

menelusuri dua basis data dan artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, dan beberapa studi 

memiliki sampel kecil atau kasus tunggal. Selain itu, sebagian besar penelitian menilai 

aspek pendukung, seperti sensitivitas ibu, interaksi ibu-bayi, dan kelekatan aman, bukan 

mengukur trust bayi secara langsung. Oleh karena itu, hubungan antara stimulasi 

pengasuhan ibu dan pencapaian trust vs mistrust masih perlu dikaji melalui penelitian yang 

mengukur trust secara langsung serta memantau dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bentuk intervensi stimulasi pengasuhan ibu dalam mendorong capaian tumbuh 

kembang psikososial bayi menunjukkan keberhasilan. Intervensi tersebut tidak bergantung 

pada satu teknik tertentu, melainkan pada peningkatan sensitivitas, responsivitas, dan 

ketersediaan emosional ibu dalam merespons isyarat bayi secara hangat, cepat, dan 

konsisten. Pengelolaan stres pengasuhan ibu juga berperan penting dalam menjaga ikatan 

batin ibu-bayi (maternal bonding). Namun, rasa percaya bayi belum diukur secara langsung 

pada sebagian besar studi, sehingga capaian trust vs mistrust masih bersifat inferensial. 

Dalam praktik keperawatan, perawat dapat memanfaatkan kontak rutin layanan kesehatan 

untuk membimbing ibu mengenali isyarat bayi, mempromosikan SSC sedini mungkin, 

menyusui secara responsif, dan melakukan pijat bayi terstruktur. Adapun saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah mengukur rasa percaya (trust) bayi secara langsung dengan 

instrumen yang sesuai, menggunakan desain yang lebih kuat seperti randomized 
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controlled trial (RCT) dengan sampel lebih besar, serta memperpanjang masa tindak lanjut 

untuk menilai keberlanjutan efektivitasnya.  
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